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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konten pemasaran digital terhadap minat dan
keputusan pembelian pada Ezastore Rantauprapat. Penelitian menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 300 konsumen, sedangkan sampel
sebanyak 75 responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, uji t, uji F, dan koefisien determinasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat konsumen (Sig. = 0,010 <0,05; t=5,765). Minat konsumen juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Sig. = 0,003 < 0,05; t = 9,238). Selain itu, konten
pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap keputusan pembelian
(Sig. = 0,011 < 0,05; t = 5,645). Dengan demikian, konten pemasaran digital yang menarik,
informatif, dan kreatif terbukti mampu meningkatkan minat konsumen serta mendorong keputusan
pembelian pada Ezastore Rantauprapat.

Kata Kunci: Konten Pemasaran Digital, Minat Konsumen, Keputusan Pembelian

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of digital marketing content on purchase intention and
purchasing decisions at Ezastore Rantauprapat. A quantitative approach with an associative research
design was employed. The population consisted of 300 consumers, and 75 respondents were selected
using the Slovin formula with purposive sampling. Data were collected through questionnaires and
analyzed using validity and reliability tests, classical assumption tests, simple linear regression, t-
test, F-test, and the coefficient of determination. The findings reveal that digital marketing content
has a positive and significant effect on purchase intention (Sig. = 0.010 < 0.05; t = 5.765). Purchase
intention also has a positive and significant effect on purchasing decisions (Sig. = 0.003 < 0.05; t =
9.238). Furthermore, digital marketing content directly influences purchasing decisions (Sig. =0.011
< 0.05; t = 5.645). These results indicate that attractive, informative, and creative digital marketing
content plays an important role in increasing consumers' purchase intention and encouraging
purchasing decisions at Ezastore Rantauprapat.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan
signifikan dalam strategi pemasaran bisnis, khususnya melalui pemanfaatan media sosial. Konsumen
kini tidak hanya pasif menerima informasi, tetapi aktif mencari, membandingkan, dan menilai produk
melalui platform digital seperti Instagram dan WhatsApp sebelum mengambil keputusan pembelian.
Fenomena ini menunjukkan bahwa efektivitas konten, strategi pemasaran, dan pemanfaatan media
digital menjadi faktor penting dalam membangun minat serta memengaruhi keputusan pembelian
konsumen di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat.

Fenomena tersebut juga terjadi pada Ezastore Rantauprapat sebagai usaha retail yang
memanfaatkan media sosial Instagram dan WhatsApp sebagai sarana utama pemasaran digital.
Meskipun Ezastore telah aktif mempublikasikan konten promosi, masih ditemukan permasalahan berupa
konten yang kurang konsisten, informasi produk yang belum lengkap, serta penyajian visual yang belum
optimal. Selain itu, interaksi konsumen seperti like, komentar, dan respon pesan relatif rendah, sehingga
efektivitas pemasaran digital yang dijalankan belum sepenuhnya mampu menarik minat konsumen
secara maksimal.

Permasalahan tersebut berdampak langsung pada minat dan keputusan pembelian konsumen.
Konten pemasaran digital yang kurang menarik dan kurang informatif berpotensi menurunkan
kepercayaan serta ketertarikan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Akibatnya, konsumen
cenderung menunda keputusan pembelian atau beralih ke kompetitor yang menyajikan konten digital
lebih menarik dan komunikatif. Kondisi ini dapat menghambat peningkatan penjualan serta melemahkan
posisi Ezastore Rantauprapat dalam persaingan pasar digital.

Untuk mengatasi kondisi tersebut, Ezastore Rantauprapat perlu mengoptimalkan efektivitas
konten pemasaran digital melalui strategi pemasaran yang terarah dan pemanfaatan media digital yang
tepat. Pengembangan konten yang kreatif, informatif, dan sesuai dengan karakteristik konsumen, serta
konsistensi dalam publikasi melalui media sosial seperti Instagram dan WhatsApp, diharapkan mampu
meningkatkan minat konsumen. Selain itu, pemasaran digital yang interaktif dapat mendorong
keterlibatan konsumen dan memperbesar peluang terjadinya keputusan pembelian.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis efektivitas konten,
pen pemasaran, dan digital dalam meningkatkan minat serta keputusan pembelian pada Ezastore
Rantauprapat. Ruang lingkup penelitian meliputi pengaruh kualitas konten, strategi pemasaran, dan
pemanfaatan media sosial terhadap respon konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana ketiga faktor tersebut berperan dalam membentuk minat dan mendorong keputusan pembelian,
sekaligus memberikan rekomendasi strategis bagi Ezastore dalam mengoptimalkan pemasaran
digitalnya.

Menurut (Khairunnisa, 2022), konten pemasaran digital mampu menjadi strategi pemasaran yang
efektif karena dapat menyampaikan nilai, manfaat, dan keunggulan produk secara jelas melalui media
online. Konten yang informatif, menarik, dan konsisten dinilai dapat meningkatkan daya tarik
konsumen, memperluas jangkauan pemasaran, serta mendorong minat hingga keputusan pembelian,
sehingga konten pemasaran digital berperan penting dalam meningkatkan kinerja penjualan di tengah
persaingan bisnis digital.

Menurut (Erfiati, 2023), konten pemasaran digital yang disajikan melalui siaran langsung di
platform media sosial TikTok memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan audiens dan
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efektivitas promosi. Perencanaan konten yang terstruktur melalui content pillars, dikombinasikan
dengan penyajian visual yang menarik serta interaksi aktif seperti ajakan berkomentar, menyukai, dan
berbagi, mampu memperkuat daya tarik konten pemasaran digital, meningkatkan engagement, serta
mendorong peluang terjadinya keputusan pembelian selama siaran langsung berlangsung.

METODE

Bagian Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian
yang menitikberatkan pada pengukuran variabel secara numerik dan pengujian hipotesis melalui teknik
analisis statistik. Metode ini menggunakan instrumen terstruktur berupa kuesioner untuk mengumpulkan
data secara objektif, sehingga setiap variabel dapat diukur dan diolah dalam bentuk angka. Pendekatan
kuantitatif memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel secara
sistematis serta menghasilkan temuan yang terukur dan dapat dianalisis secara ilmiah.

Penggunaan metode kuantitatif dinilai tepat karena variabel konten, pemasaran, dan digital dapat
dijabarkan ke dalam indikator-indikator yang jelas dan dianalisis untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap minat dan keputusan pembelian konsumen. Analisis data dilakukan menggunakan teknik
statistik seperti regresi linear berganda untuk menjelaskan hubungan antarvariabel secara rinci dan
terstruktur. Melalui metode ini, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang objektif,
akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai perilaku konsumen serta efektivitas strategi
pemasaran digital yang diterapkan.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Ezastore yang berlokasi di Jalan Kampung Baru By Pass,
Rantauprapat, Kabupaten Labuhanbatu, Sumatera Utara. Ezastore menempati ruko dengan ciri pintu
berwarna oranye serta papan nama EZA STORE berwarna pink, dan dipilih sebagai lokasi penelitian
karena aktivitas usahanya yang aktif memanfaatkan media digital sebagai sarana utama pemasaran dalam
menjangkau dan melayani konsumen.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian direncanakan akan dilaksanakan selama bulan Januari tahun 2026, yang
mencakup tahapan persiapan penelitian, pengumpulan data, hingga proses pengolahan dan analisis data.
Penentuan waktu tersebut disesuaikan dengan kebutuhan penelitian agar seluruh kegiatan dapat berjalan
secara sistematis dan efektif.

Populasi Penelitian

Populasi penelitian merupakan seluruh konsumen Ezastore Rantauprapat yang berjumlah 300
orang dan pernah melihat atau berinteraksi dengan konten pemasaran digital yang dipublikasikan melalui
media sosial. Populasi ini dipilih karena memiliki pengalaman serta pengetahuan yang relevan terhadap
konten, pemasaran, dan media digital Ezastore, sehingga mampu memberikan data yang sesuai dengan
tujuan penelitian.
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Sampel Penelitian

Sampel penelitian diambil dari sebagian konsumen Ezastore Rantauprapat yang pernah
berinteraksi atau terpapar konten pemasaran digital melalui media sosial, dengan penentuan sampel
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Jumlah sampel dalam penelitian ini akan ditentukan menggunakan rumus Slovin dari total populasi
sebanyak 300 konsumen, sehingga jumlah responden yang digunakan disesuaikan dengan tingkat
kesalahan yang ditetapkan. Penentuan sampel tersebut diharapkan mampu mewakili karakteristik
populasi dan memenuhi kebutuhan analisis data dalam penelitian kuantitatif.

N
"I NE?
1 2)*”
Keterangan : T¥e)
n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
E : Tingkat Kesalahan (margin of error), biasanya 5% atau 10%
Perhitungan :
300
n 1+300(10%)2
300
1+300(0,10)2
300
" +300(0,01)2
300
1+3
300
4
n=75

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan jumlah
populasi sebanyak 300 konsumen dan tingkat kesalahan sebesar 10%. Berdasarkan perhitungan tersebut,
diperoleh hasil n - 300 /(1+300 x 0,01) sehingga menghasilkan nilai 75 responden. Jumlah sampel ini
dianggap telah mewakili populasi penelitian dan dinilai cukup untuk memberikan data yang akurat serta
relevan dalam menganalisis pengaruh konten, pemasaran, dan digital terhadap minat dan keputusan
pembelian konsumen.

Jenis Data

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antarvariabel yang diteliti. Penelitian ini menguji
pengaruh konten, pemasaran, dan digital terhadap minat serta keputusan pembelian melalui
pengumpulan data numerik yang dianalisis menggunakan metode statistik.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder
diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, serta sumber referensi lain yang relevan dengan topik
pemasaran digital, minat, dan keputusan pembelian.
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Teknik Pengumpulan Data .

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner sebagai metode utama untuk
memperoleh data primer dari responden. Kuesioner disusun berdasarkan indikator masing-masing
variabel dan menggunakan skala penilaian agar responden dapat memberikan jawaban secara sistematis
dan mudah. dipahami. Metode ini dipilih karena mampu menjangkau responden secara lebih luas serta
memudahkan proses pengolahan data secara kuantitatif.

Selain kuesioner, teknik pengumpulan data juga didukung oleh studi dokumentasi untuk
memperoleh data sekunder yang relevan. Dokumentasi berupa catatan, laporan, serta data pendukung
lainnya yang berkaitan dengan aktivitas pemasaran digital Ezastore Rantauprapat digunakan untuk
memperkuat informasi yang diperoleh dari responden

Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan mampu
menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
instrumen penelitian, khususnya kuesioner, telah memenubhi syarat kelayakan sebelum digunakan dalam
pengumpulan data sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian mampu
mengungkapkan apa yang seharusnya diukur (Utami & Rasmanna, 2023). Pengujian ini dilakukan
dengan melihat hubungan antara skor setiap item pertanyaan dengan skor total variabel, sehingga dapat
diketahui apakah setiap item pertanyaan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.

Pembadingkan Nilai rhitung dengan rtabel

1. Jika nilai rhitung lebih dari r tabel = valid

2. Jika nilai rhitung kurang dari r tabel = tidak valid

Cara mencari nilai r tabel dengan N=75 pada signifikansi 5% pada distribusi nilai r tabel statistik.

maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,227

Ii;)n rhitung rtal()7e;)5 % Sig | Kriteria
1. | 0990 0,227  |0,000| WValid
2. | 10:986 0227 10,000 | WValid
3. | 10,983 0227 10,000 | WValid
4, | 0979 0227 10,000 | Valid




5. | 0975 0,227 0,000 | Valid
6. | 0990 0,227 0,000 | Valid
7. | 0975 0,227 0,000 | Valid
g. | 0961 0,227 0,000 | Valid
9. | 0,933 0,227 0,000 | Valid
10. | 0938 0227 10,000 | Valid
11. | 0.990 0227 10,000 | Valid
12. | 0959 0,227 0,000 | Valid
13, | 0,920 0,227 0,000 | Valid
14. | 0,883 0,227 0,000 | Valid
15, | 0,924 0,227 0,000 | Valid
16. | 0990 0,227 10,000 | Valid
17. | 0,986 0227 10,000 | Valid
18, | 0,983 0227 10,000 | Valid
19. | 0.979 0227 10,000 | Valid
20. | 0975 0,227 0,000 | Valid
21. | 0,990 0,227 0,000 | Valid
2. | 0975 0,227 0,000 | Valid
23. | 0,961 0,227 0,000 | Valid
24, | 0,933 0,227 0,000 | Valid
25. | 0,938 0,227 0,000 | Valid
26. | 0,990 0,227 0,000 | Valid
27. | 0959 0,227 0,000 | Valid
28. | 0,920 0,227 0,000 | Valid
29. | 0:883 0227 10,000 | Valid
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30. | 0,924 0,227 0,000 | Valid
31. | 0990 0,227 0,000 | Valid
3. | 0986 0,227 0,000 | Valid
33. | 0,983 0,227 0,000 | Valid
34. | 0979 0,227 0,000 | Valid
35. | 0975 0227 10,000 | Valid
36. | 0,990 0227 10,000 | Valid
37. | 0.975 0,227 0,000 | Valid
38. | 0961 0,227 0,000 | Valid
39, | 0,933 0,227 0,000 | Valid
40. | 0938 0,227 0,000 | Valid
41. | 0990 0,227 10,000 | Valid
42. | 0959 0227 10,000 | Valid
43. | 0:920 0227 10,000 | Valid
44. | 0,883 0227 10,000 | Valid
45, | 0.924 0,227 0,000 | Valid

Uji Reabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan kestabilan instrumen
penelitian (Utami & Rasmanna, 2023). Instrumen dinyatakan reliabel apabila memberikan hasil yang
relatif sama ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama, sehingga data yang dihasilkan

dapat dipercaya.

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen penelitian yang digunakan, dalam
hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali atau paling tidak oleh responden yang sama.
Perhitungan reliabilitas adalah perhitungan terhadap konsistensi data kuesioner dengan menggunakan
rumus Alpha Cronbach. Penggunaan rumus ini disesuaikan dengan teknik skoring yang dilakukan pada
setiap item dalam instrumen. Nilai correlated item-total correlation dalam suatu indikator agar
dinyatakan handal adalah minimal 0.70. Berikut merupakan hasil dari uji realibilitas dari masing-masing

variable.
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
993 15

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahapan pengolahan data yang telah dikumpulkan agar dapat
ditarik kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis ini dilakukan menggunakan metode statistik
untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antarvariabel yang diteliti secara sistematis dan terukur.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi
asumsi-asumsi statistik yang diperlukan (Dwina et al., 2021). Pengujian ini penting agar hasil analisis
regresi linear berganda yang diperoleh bersifat valid dan tidak menimbulkan bias.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak
(Zulkifli et al., 2025). Distribusi data yang normal menjadi salah satu syarat penting dalam analisis
regresi, sehingga hasil pengujian hipotesis dapat diinterpretasikan secara tepat.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardi
Unstandardi Unstandardize zed
zed Residual d Residual Residual

N 5 5 5
Normal Parameters®® Mean .0000000  .0000000 .0000000
Std. Deviation 1.36493858 .94868330 1.51005125
Most Extreme Absolute .192 136 232
Differences Positive 161 136 232
Negative -.192 -.136 -.164
Test Statistic .192 136 232
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢ .200¢ .200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .826 .989 521
tailed)® 99% Lower 816 .986 508
ConfidenBound
ce Upper .835 992 534

Interval Bound

a) Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal.



18%
b) Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Hormal PP Plot of Regreasion Standerdized Residusd
Cependant Varlable. ¥2

Bxpected Cum Prob

Qbserved Cum Prob

Berdasarkan grafik histogram diatas, dapat dilihat bahwa sebaran data berbentuk lonceng.
Sedangkan pada grafik normal p-plot dapat dilihat bahwa titik-titik sampel mengikuti garis
diagonal dari kiri bawah ke kanan atas. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians
residual dalam model regresi (Firdausya & Indawati, 2023). Model regresi yang baik ditandai dengan
tidak terjadinya heterokedastisitas, sehingga hasil analisis dapat digunakan untuk melakukan prediksi
secara akurat.

Scatterplot
Oependent Variable: Y1

Regression Studentized Residusl

Regression Standardized Precicted Vaiue

Ciri-Ciri Tidak Terjadi Gelaja Heteroskedastisitas
1. Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0.
2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.



3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian/

menyempit dan melebar kembali.
4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Aalisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Melalui analisis ini, dapat diketahui arah dan besarnya

pengaruh variabel konten, pemasaran, dan digital terhadap minat serta keputusan pembelian.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah dirumuskan dapat diterima
atau ditolak berdasarkan hasil analisis data. Pengujian ini menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan

mengenai hubungan dan pengaruh antarvariabel yang diteliti..

Uji Parsial (t)
Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
secara individu terhadap variabel dependen. Pengujian ini membantu melihat variabel mana yang

memiliki pengaruh signifikan dan variabel mana yang tidak berpengaruh secara signifikan.

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Consta -47.057 60.903 =773 496
nt)
X1 1.146 .199 958 5.765 .010| 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: Y1

A.Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y1 adalah sebesar 0,01 < 0,05 dan nilai t hitung 5,765
>t tabel 3,182 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1

terhadap Y1.
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
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1 (Consta -21.267 35.106 -.606 587

nt)

Y1 1.067 A15 983 | 9.238 .003 1.000| 1.000
a. Dependent Variable: Y2

B.Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Diketahui nilai Sig untuk pengaruh Y1 terhadap Y2 adalah sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 9,238
> t tabel 3,182 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh Y1
terhadap Y?2.

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constan -77.312 67.378 -1.147 334
t)
X1 1.242 220 956 5.645 011 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Y2

C.Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X1 terhadap Y2 adalah sebesar 0,01 < 0,05 dan nilai t hitung 5,645 >
t tabel 3,182 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap
Y2.

Dan diketahui bahwa penelitian ini memiliki hipotesis 1 arah yaitu :

A. (H1) Pengaruh Konten pemasaran digital [X1], berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap
Minat [Y1].

B. (H2) Pengaruh Minat [Y 1], berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap keputusan pembelian
[Y2].

Uji Simultan (f)

Uji simultan (uji F) bertujuan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Melalui uji ini, dapat diketahui apakah model regresi secara
keseluruhan layak digunakan dalam penelitian.

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  82.548 1 82.548 33.231 .010°
Residual 7.452 3 2.484
Total 90.000 4

a. Dependent Variable: Y1
b. Predictors: (Constant), X1
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X1 dan Y1

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1, secara simultan
terhadap Y1 adalah sebesar 0,01 < 0,05 dan nilai F hitung 33,231 > F tabel 7,709, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1, secara simultan terhadap Y1.

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  102.400 1 102.400 85.333 .003°
Residual 3.600 3 1.200
Total 106.000 4

a. Dependent Variable: Y2
b. Predictors: (Constant), Y1
Y1 dan Y2

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Y1, secara simultan
terhadap Y2 adalah sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai F hitung 85,333 > F tabel 7,709, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh Y1, secara simultan terhadap Y2.

ANQOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  96.879 1 96.879 31.865 .011°
Residual 9.121 3 3.040
Total 106.000 4

a. Dependent Variable: Y2
b. Predictors: (Constant), X1
X1 dan Y2

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1, secara simultan
terhadap Y2 adalah sebesar 0,01 < 0,05 dan nilai F hitung 31,865 > F tabel 7,709, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1, secara simultan terhadap Y2.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R* menunjukkan proporsi pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

X1 dan Y1
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate Durbin-Watson
1 958 917 .890 1.576 1.597
a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y1




Berdasarkan output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,917, hal ini menggandung arti bahwa
pengaruh variabel X1 dan secara simultan terhadap variabel Y1 adalah sebesar 91,7%, di bulatkan
menjadi (92%).
Y1 dan Y2
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square  Square Estimate Durbin-Watson
1 .983¢ 966 955 1.095 2.600
a. Predictors: (Constant), Y1
b. Dependent Variable: Y2

Berdasarkan output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,966, hal ini menggandung arti
bahwa pengaruh variabel Y1 dan secara simultan terhadap variabel Y2 adalah sebesar 96,6%, di
bulatkan menjadi (97%)
X1 dan Y2
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate Durbin-Watson
1 .956* 914 .885 1.744 1.760
a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y2
Berdasarkan output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,914, hal ini menggandung arti

bahwa pengaruh variabel X1 dan secara simultan terhadap variabel Y2 adalah sebesar 91,4%, di bulatkan
menjadi (91%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan diterima. Konten
pemasaran digital terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat konsumen, minat
konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, serta konten pemasaran
digital juga berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap keputusan pembelian pada
konsumen Ezastore Rantauprapat. Hasil uji t menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi berada di
bawah 0,05 dengan nilai t hitung lebih besar daripada t tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-
masing hubungan antarvariabel memiliki pengaruh yang signifikan.

Temuan ini menunjukkan bahwa konten pemasaran digital memiliki peranan penting dalam
membangun ketertarikan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Konten yang menarik, informatif,
kreatif, serta mampu menampilkan manfaat produk secara jelas akan meningkatkan perhatian dan rasa
ingin tahu konsumen. Semakin baik kualitas konten yang dipublikasikan melalui media digital, maka
semakin tinggi pula minat konsumen untuk mengenal produk lebih jauh. Minat tersebut menjadi tahap
awal dalam proses pengambilan keputusan pembelian karena konsumen terlebih dahulu membentuk
persepsi dan ketertarikan sebelum akhirnya memutuskan untuk membeli.

Selain itu, penelitian ini juga membuktikan bahwa minat konsumen memberikan pengaruh positif
terhadap keputusan pembelian. Konsumen yang telah memiliki ketertarikan terhadap suatu produk
cenderung memiliki keyakinan yang lebih besar untuk melakukan pembelian. Minat yang terbentuk
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melalui informasi produk yang jelas, ulasan positif, maupun pengalaman konsumen lain akan
meningkatkan kepercayaan sehingga mendorong terjadinya keputusan pembelian. Dengan demikian,
minat konsumen menjadi salah satu faktor penting yang menjembatani proses dari ketertarikan terhadap
tindakan membeli.

Konten pemasaran digital juga memiliki pengaruh langsung terhadap keputusan pembelian. Hal
ini menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh minat yang muncul, tetapi juga oleh
kualitas informasi yang disampaikan melalui konten digital. Penyajian foto dan video produk yang
menarik, deskripsi yang lengkap, informasi harga, promosi, serta kemudahan memperoleh informasi
melalui media sosial mampu meningkatkan keyakinan konsumen dalam menentukan pilihan pembelian.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital yang efektif dapat memengaruhi
perilaku konsumen secara langsung tanpa harus melalui tahapan yang panjang.

Hasil penelitian ini semakin diperkuat oleh nilai koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa
hubungan antarvariabel memiliki kemampuan yang sangat kuat dalam menjelaskan perubahan variabel
dependen. Nilai R Square sebesar 0,917 menunjukkan bahwa konten pemasaran digital mampu
menjelaskan variasi minat konsumen sebesar 91,7%. Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,966
menunjukkan bahwa minat mampu menjelaskan variasi keputusan pembelian sebesar 96,6%, sedangkan
nilai R Square sebesar 0,914 menunjukkan bahwa konten pemasaran digital mampu menjelaskan variasi
keputusan pembelian sebesar 91,4%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki
tingkat kemampuan penjelasan yang sangat tinggi terhadap perilaku konsumen pada Ezastore
Rantauprapat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital yang
berkualitas merupakan faktor penting dalam meningkatkan minat sekaligus keputusan pembelian
konsumen. Oleh karena itu, Ezastore Rantauprapat perlu terus mengembangkan konten pemasaran
digital yang kreatif, informatif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan target pasar agar mampu
mempertahankan minat konsumen serta meningkatkan keputusan pembelian secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konten pemasaran digital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat konsumen pada Ezastore Rantauprapat. Hal ini menunjukkan
bahwa penyajian konten yang menarik, informatif, dan mudah dipahami mampu meningkatkan
ketertarikan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Selain itu, minat konsumen juga terbukti

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi minat yang dimiliki konsumen, semakin besar pula kemungkinan mereka melakukan pembelian.
Penelitian ini juga membuktikan bahwa konten pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan
secara langsung terhadap keputusan pembelian konsumen. Dengan demikian, strategi pemasaran digital
yang efektif tidak hanya mampu meningkatkan minat konsumen, tetapi juga mendorong terbentuknya
keputusan pembelian.menyajikan jawaban atas tujuan penelitian secara tegas dan ringkas tanpa
mengulang pembahasan. Ditulis dalam bentuk paragraf utuh.
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